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ABSTRAK

STUDI ETNOMEDISIN TRADISI BAPIDARA DI KOTA KANDANGAN
KABUPATEN HULU SUNGAI SELATAN KALIMANTAN SELATAN DAN
TINJAUAN PENGEMBANGAN RAMUAN SERBUK BAPIDARA (Oleh:
Rizka Afifah Amilia; Pembimbing: Arnida, Pratika Viogenta : 2023; 32 halaman)

Bapidara merupakan tradisi pengobatan yang dianggap ampuh dalam penyembuhan
demam pada anak yang dipercayai oleh masyarakat Kalimantan Selatan terutama
di Kota Kandangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara pengolahan
ramuan tradisional pada tradisi bapidara di Kota Kandangan Kabupaten Hulu
Sungai Selatan Kalimantan Selatan, melakukan pengembangan peninjauan ramuan
serbuk bapidara dan uji kesukaan organoleptis ramuan serbuk bapidara yang dibuat
oleh peneliti dengan ramuan tradisional bapidara. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif eksperimental. Metode deskriptif digunakan dengan
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan Kkesioner. Metode
eskperimental yaitu untuk mengetahui uji kesukaan organoleptis ramuan serbuk
yang dibuat oleh peneliti dan ramuan tradisional asli dari pananamba. Pengolahan
ramuan tradisional bapidara dilakukan dengan membuat ramuan berupa kunyit dan
sirih dan daun sirih selanjutnya ditambahkan kapur sirih secukupnya. Ramuan
kemudian dioleskan ke bagian tubuh seperti tangan, kaki, punggung, perut dan
kepala. Hasil uji kesukaan organoleptis serbuk bapidara terhadap panelis meliputi
bentuk, warna, aroma, dan tekstur lebih unggul. Panelis lebih banyak memilih aspek
variabel sangat suka dengan total skor 56 pada ramuan serbuk dibandingkan ramuan
tradisional dengan skor 17 sangat suka, sehingga dapat disimpulkan bahwa ramuan
serbuk bapidara lebih disukai panelis dibandingkan ramuan tradisional bapidara.

Kata kunci : etnomedisin, bapidara, tradisional, pananamba, daun sirih, kunyit.



ABSTRACT

ETHNOMEDICINE STUDY OF BAPIDARA TRADITION IN
KANDANGAN CITY, HULU SUNGAI REGENCY, SOUTH
KALIMANTAN, AND REVIEW OF BAPIDARA POWDER HERB
DEPELOPMENT (By: Rizka Afifah Amilia; Supervisor: Arnida, Pratika
Viogenta: 2023; 32 pages)

Bapidara is a medical tradition that is considered effective in curing fever in
children which is believed by the people of South Kalimantan, especially in
Kandangan city. This study aims to determine the method of processing traditional
herbs in the bapidara tradition in Kandangan District, South Hulu Sungai Regency,
South Kalimantan, determine the bapidara powder ingredients and test the
organoleptis preference of bapidara powder ingredients made by researchers with
traditional bapidara herbs. This research is an experimental study namely
organoleptical and non-experimental favorability tests, namely prospective
observational data collection. The processing of traditional bapidara herbs is done
by making turmeric betel and betel leaves by grating and then adding lime to taste.
The herb is then applied to body parts such as hands, feet, back, abdomen and head.
The results of the bapidara powder organoleptis favorability test for panelists
include superior shape, color, aroma, and texture. Panelists prefer variable aspects
very much like with a total score of 56 on t powder potions compared to traditional
herbs with a score of 17 very likes, so it can be concluded that bapidara t powder
ingredients are preferred by panelists over traditional bapidara herbs.

Keywords: ethnomedicin, bapidara, traditional, cultivator, betel leaf, turmeric.
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